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Dalam dunia konstruksi faktor keselamatan kerja sangat berpengaruh terhadap kinerja dari sebuah proyek
sehingga dibutuhkan suatu mekanisme sistem manajemen K-3 yang terintegrasi dengan baik. Di Indonesia,
pemerintah telah memberlakukan peraturan K-3 sebagai acuan standar bagi para kontraktor. Di luar
peraturan yang diterbitkan pemerintah, terdapat pula sebuah sistem manajemen K-3 yang menyeluruh untuk
menjaga dan meningkatkan keselamatan dan kesehatan kerja yang berlaku internasional, yaitu OHSAS
18001:1999 (Occupational Health and Safety Assessment Series).

Penelitian ini bertujuan untuk mengamati proses pelaksanaan sistem manajemen K-3 untuk mengidentifikasi
langkah-langkah pelaksanaan OHSA'S pada proyek konstruksi, kemudian melakukan penilaian seperlunya
sesual dengan kriteria OHSAS dan melihat hubungannya dengan kinerja K-3 proyek. Untuk tujuan tersebut
dilakukan studi kasus pada sebuah proyek bangunan gedung dengan metode wawancara semi terstruktur,
observasi lapangan dan penelusuran dokumen. Mengacu pada literatur, disusun 9 prosedur yang akan
diamati dari proses tersebut, yaitu Penetapan Struktur Organisasi, Penyusunan Rencana K-3, Pengadaan
Sarana dan Prasarana K-3, Pelaksanaan Kegiatan Terkait K-3, Pengukuran dan Pemantauan Kinerja,
Pelaksanaan Tindakan Koreksi, Penanganan K ecelakaan Kerja, Pengendalian Bukti Kerja dan Pengendalian
Subkontraktor yang terlibat.

Berdasarkan data pemantauan dan pengukuran kinerja, penerapan sistem mang emen K-3 berhasi|
meningkatkan kinerja K-3 proyek. Berdasarkan hasil wawancara, observasi lapangan dan penelusuran
dokumen yang diperbandingkan ditemukan ketidak sesuaian pada beberapa prosedur. Dari seluruh prosedur
yang diamati, prosedur yang paling berpengaruh adalah Penetapan Struktur Organisasi, dimana kelemahan
prosedur ini menjadi penyebab ketidak sesuaian pada prosedur lain dalam sistem manajemen K-3.

...... In construction world, occupational safety factor influence project performance greatly, it need a
mechanism of occupational health and safety management system that well integrated. In Indonesia,
government had enforced rules of occupational health and safety as a standard reference for contractors.
Outside the rules that government published, there is also an occupational health and safety management
system applied world-wide to keep and improve the quality of occupational health and safety, which is
OHSAS 18001:1999 (Occupational Health and Safety Assessment Series). This study aims to observe the
management system's implementation applied in construction project in order to identify the steps of the
process, asses the process and looking for relations with project safety performance.

For that goal, a case study is executed on a building project by doing semi-structured interviews, field
observation and document analysis. Referring to literatures, listed 9 procedures that will be observed from
the process, which is Determining Organization?s Structure, Developing Plans, Providing Tools and
Facilities, Executing Activities and Programs, M easuring and Observing Performance, Enforcing Correction
Acts, Handling Accident Case, Controlling Work Evidence and Controlling Subcontractors Involved.
Based on performance's measurement, implementing the management system had proofed to successfully
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improve the level of occupational health and safety of the project. Based on comparing the results of
interviews, observations and analysis, some non conformances were found on several procedures. From all
procedures observed, one that influence other mostly is Determining Organization?s Structures, where
weakness of this procedure causes non conformances in other procedures.



